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Abstrak
Peningkatan konsumsi minuman bersoda di kalangan remaja secara terus
menerus dapat menimbulkan masalah gizi dan kesehatan. (48,7%). Mengetahui
hubungan antara faktor individu dan faktor lingkungan dengan frekuensi
konsumsi minuman bersoda pada siswa-siswi SMPN 38 Bekasi tahun 2013.
Penelitian kuantitatif, desain penelitian cross sectional, jumlah sampel 170
responden. Menggunakan metode systematic random sampling. Instrumen dalam
penelitian  berupa  kuesioner, kemudian diidentifikasi serta dianalisis
menggunakan uji Korelasi Pearson dan T-test Independent. Hasil penelitian rata-
rata frekuensi konsumsi minuman bersoda 3x perminggu, rata-rata uang saku Rp.
10405,88, rata-rata pengetahuan gizi 56,88, preferensi suka 62,9%, akses mudah
100%, persentase laki - laki 50,6%, 55,3% tidak ada pengaruh teman sebaya,
51,8% tidak ada pengaruh media massa. Tidak ada perbedaan frekuensi konsumsi
minuman bersoda berdasarkan jenis kelamin (p = 0,05), ada perbedaan frekuensi
konsumsi minuman bersoda berdasarkan preferensi, teman sebaya dan media
massa (p < 0,05). Tidak ada hubungan frekuensi konsumsi minuman bersoda
dengan pengetahuan gizi (p 2 0,05), ada hubungan frekuensi konsumsi minuman

bersoda denga uang saku (p < 0,05).

Kata kunci: frekuensi konsumsi minuman bersoda, remaja, pengetahuan gizi

Pendahuluan

Pola makan, terutama di kota besar,
yang bergeser dari pola makan tradisional
ke pola makan berat dapat mengakibatkan
mutu gizi menjadi tidak seimbang. Pola
tersebut merupakan konsumsi jenis-jenis
makanan yang bermanfaat, akan tetapi
secara potensial mudah meyebabkan
kelebihan masukan kalori jika tidak
dikonsumsi secara rasional, misalnya fast
food dan soft drink. (Padmiari dalam
Prasetya, 2001)

Menurut Garrow dan James (2000),
minuman ringan atau yang biasa dikenal
dengan soft drink merupakan minuman
yang tidak mengandung alkohol dan terdiri
dari air dengan penambahan gula dan
bahan perasa berupa sari buah atau
sejenisnya. Salah satu jenisnya adalah
minuman bersoda dengan komposisi air
yang diberikan karbondioksida, pemanis
berkalori, pewarna, asam phosphor, asam
sitrat, kafein, dan pengawet seperti
potassium dan sodium benzoat. Untuk
minuman soda diet perbedaannya pada

penggunaan pemanis buatan saja yang
kalorinya lebih rendah seperti sakarin dan
siklamat (American Beverage Association,
2012).

Seiring  dengan perkembangan
zaman, perubahan gaya hidup mengiringi
perubahan pola makan dan minum
penduduk dunia, terutama remaja.
Remaja merupakan populasi terbesar di
dunia (sekitar 1,2 milyar orang remaja)
(WHO Code, 2004). Remaja memiliki
karakteristik selalu ingin mencoba sesuatu
yang baru. Karakteristik tersebut
mengispirasi para produsen makanan dan
minuman untuk membuat makanan dan
minuman yang praktis dan menyegarkan.
Salah satu diantaranya minuman bersoda.
(Ali dan Asrori, 2011).

Remaja yang gemar mengkonsumsi
minuman bersoda dibalik kesegarannya

ternyata  berdampak pada  masalah
kesehatan. @ Dampak  tersebut tidak
langsung muncul seketika, tetapi butuh
waktu yang panjang apabila

mengkonsumsi secara berlebihan seperti
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terjadinya kelebihan berat badan Tujuan dalam penelitian ini untuk
(overweight) dan obesitas (Harrington, mengetahui hubungan antara faktor

2008; Knai et al., 2011).

Hal ini dibuktikan pada penelitian
yang dilakukan oleh Duncan et al. (2011)
dengan sampel 3397 anak dan remaja
yang berusia 7-18 tahun secara acak dari
22 sekolah di Sao Paulo, Brazil. Hasilnya
secara keseluruhan 19,4% anak laki-laki
dan 16,1% anak perempuan mengalami
kelebihan berat badan, sementara 8,9%
dan 4,3% bagi anak laki-laki dan
perempuan mengalami obesitas.

Hasil riset tahun 2008 kerjasama
antara Spire Research & Consulting dengan
majalah Marketing di lima kota besar
Indonesia (Jakarta, Semarang, Surabaya,
Medan, dan Makassar) yang melibatkan
1000 responden berumur 13-18 tahun
ditemukan bahwa sedikitnya remaja
mengkonsumsi 2-4 botol/kaleng minuman
bersoda dalam kurun waktu satu minggu
(Agungdsp dalam Prasetya, 2008).

Penelitian yang dilakukan Prasetya
(2007) melihat gambaran konsumsi
minuman bersoda pada siswa SMP Yaspen
Tugu Ibu Depok yang melibatkan 152
responden didapatkan konsumsi minuman
bersoda sebanyak 32,9% . Dan penelitian
yang  dilakukan Dilapangga (2008)
terhadap siswa di SMPN 1 Ciputat yang
melibatkan 78 responden menunjukkan

sebanyak 57,7% konsumsi minuman
bersoda.

Berbagai studi menunjukkan bahwa
perilaku  remaja terhadap konsumsi
minuman  bersoda dipengaruhi oleh
beberapa  faktor diantaranya  faktor
individu (jenis kelamin, wuang saku,

preferensi, pengetahuan gizi, dan sikap)
dan faktor lingkungan (aksesibilitas, peran
orang tua, teman sebaya, media massa)
(Grimm et al., 2004; Vereecken et al.,
2005; Bere et al., 2007; Horst et al., 2008;
Evans, 2009; Verzeletti et al., 2010; Tak et
al., 2011).

Penelitian ini dilakukan pada siswa
SMPN 38 Bekasi karena umur siswa SMP
sekitar 13-15 tahun yang merupakan
masa usia remaja. Selain itu juga pada
sekolah tersebut terdapat 4 kantin dan
minimarket yang menjual minuman
bersoda sehingga akses terhadap
minuman bersoda sangat mudah.

individu, faktor lingkungan dan frekuensi
konsumsi minuman bersoda pada siswa-
siswi SMPN 38 Bekasi tahun 2013.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada siswa
SMPN 38 Bekasi. Waktu penelitian
dilakukan pada bulan Juli 2013.
Penelitian ini menggunakan desain atau
rancangan cross sectional bersifat analitik.
Penelitian dilakukan menggunakan studi
kuantitatif dengan desain cross sectional,
di mana pengambilan data variabel
dependen dan variabel independen
dilakukan pada waktu yang bersamaan.
Populasi sampel dalam penelitian ini
merupakan seluruh siswa-siswi yang
terdaftar di SMPN 38 Bekasi tahun ajaran
2013/2014. Jumlah populasi pada
penelitian ini adalah 1026  siswa.
Pengambilan sampel dilakukan dengan

metode  propotional sample  random
sampling dan didapatkan sebesar 161
responden. Akan tetapi, peneliti

menambahkan jumlah sampel menjadi
170 responden. Tujuan dari penambahan

sampel tersebut wuntuk menghindari
adanya kesalahan atau ketidaklengkapan
data dari pengisian kuesioner oleh
responden.
Hasil dan Pembahasan
Analisa Univariat
1. Frekuensi Konsumsi Minuman

Bersoda

Frekuensi merupakan aspek

perilaku manusia yang menetap dan
berlangsung dalam waktu yang lama atau
sebagai reaksi khas yang diulang berkali —
kali (Notoatmodjo, 2010). Hasil penelitian
mengenai frekuensi konsumsi minuman
bersoda di SMPN 38 Bekasi menunjukkan
seberapa sering responden mengkonsumsi
minuman bersoda. Responden yang
menjawab pertanyaan mengenai seberapa
sering mengkonsumsi minuman bersoda
terbanyak memilih 3x per minggu dengan
persentase sebesar 34,7% (59 responden).
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Tabel 1
Data Dasar Responden terhadap Frekuensi Konsumsi Minuman Bersoda, Jumlah Uang
Saku, dan Pengetahuan Gizi pada Siswa-Siswi SMPN 38 Bekasi Tahun 2013

No Variabel N Mean Median Modus SD Min Max

1 Frekuensi Konsumsi 170 2,37 3 3 1,340 0 5
Minuman Bersoda

2  Uang Saku 170 10405,88 10000 5000 6469,315 5000 50000

3  Pengetahuan Gizi 170 56,88 54 31 19,596 31 100

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Dilapangga (2008) di SMPN
1 Ciputat yaitu sebanyak 57,7% siswa
mengkonsumsi minuman bersoda dengan
frekuensi tinggi. Dan berdasarkan hasil
riset tahun 2008 di lima kota besar
Indonesia (Jakarta, Semarang, Surabaya,
Medan, dan Makassar) menyatakan bahwa
remaja sedikitnya mengkonsumsi
minuman bersoda 2-4 botol/ hari dalam
kurung waktu satu minggu (Agungdsp
dalam Prasetya, 2008).

2. Faktor Individu
a. Jenis Kelamin

Tabel 2
Distribusi Jenis Kelamin pada Siswa-Siswi
SMPN 38 Bekasi Tahun 2013

Jenis Jumlah Persentase
Kelamin (n) (%)
Laki laki 86 50,6
Perempuan 84 49,4
Total 170 100,0

Jenis kelamin mempengaruhi
tingkat konsumsi makanan seseorang.
Para remaja terutama remaja putri
mempunyai selera makan yang berubah-
ubah, mereka cenderung lebih

memperhatikan jumlah makanan yang
mereka konsumsi. Berdasarkan survey
konsumsi makanan di Eropa, terdapat
perbedaan konsumsi makanan antara pria
dan wanita. Pria di Eropa lebih banyak
mengkonsumsi daging, minuman
beralkohol, dan gula serta mempunyai
tingkat konsumsi yang rendah lemak,
buah, dan sayur yang lebih rendah
dibandingkan dengan wanita (Gibney,
2004). Sedangkan remaja putri akan
mengurangi porsi makanan bahkan
melewatkan waktu makan, akibatnya
konsumsi snack seperti kentang goreng,

soft drinks, kue, dan lain-lain meningkat
(Wardlaw, 2007).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 170 responden yang mengikuti
penelitian, sebanyak 50,6% (86 responden)
berjenis kelamin laki — laki dan 49,4% (84
responden) berjenis kelamin perempuan.

b. Uang Saku

Salah satu faktor yang dapat
digunakan dalam mengukur status sosial
ekonomi adalah uang jajan. Menurut
Azizah dalam Dilapangga (1997), semakin
besar uang saku yang diterima oleh anak
maka semakin besar pendapatan keluarga.
Menurut Koentjaraningrat dalam Hayati
(2000), uvang saku merupakan salah satu
pengalokasian dari pendapatan yang
diperoleh dalam keluarga yang diberikan
pada anak wuntuk keperluan harian,
mingguan atau bulanan. Menurut Berg
(1986), uang yang dimiliki seseorang akan
mempengaruhi apa yang dimakannya.
Besarnya uang saku dapat menentukan
jenis makanan dan minuman jajan yang
dibeli (Susanto Joko dalam Dilapangga,
2001).

Uang saku responden ditanyakan
dengan pertanyaan terbuka. Uang saku
terendah yang dijawab responden adalah
Rp. 5000, sedangkan uang saku tertinggi
yang dijawab responden adalah Rp. 50000.
Uang saku yang paling banyak dijawab
oleh responden adalah Rp. 5000 yaitu
32,9% (56 responden) dan 10000 yaitu
21,8% (37 responden).

Hasil penelitian menunjukkan
jumlah uang saku untuk membeli
minuman bersoda setiap hari yang dipilih
responden terbanyak pada  kisaran
Rp.3000 - Rp. 6000 sebesar 77% (131
responden). Hasil penelitian ini sejalan
dengan Dilapanga (2008) bahwa responden
akan menghabiskan wuang saku pada
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kisaran Rp.3000 — Rp.6000 untuk membeli
minuman bersoda.

c. Preferensi
Tabel 3
Distribusi Preferensi pada Siswa-Siswi
SMPN 38 Bekasi Tahun 2013

Preferensi Jumlah (n) Persentase (%)
Suka 107 62,9
Tidak suka 63 37,1
Total 170 100,0
Seiring dengan berkembang

pesatnya teknologi pangan maka banyak
bermunculan makanan dan minuman
dalam bentuk, warna, tekstur, dan rasa
yang menarik. Kombinasi dan variasi dari

rupa, rasa, warna, dan bentuk
(konsistensi) makanan akan
mempengaruhi nafsu makan seseorang
(Suhardjo, 1989). Minuman bersoda
merupakan salah satu produk minuman
dengan rasa dan warna yang
beranekaragam sehingga dari segi

kombinasi rasa dan warna yang menarik
maka kecenderungan remaja untuk suka
terhadap minuman bersoda.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 170 responden yang mengikuti
penelitian, sebanyak 62,9% (107
responden) tergolong suka terhadap

minuman bersoda dengan alasan cita rasa
dan segar jika dikonsumsi dalam keadaan
dingin, sedangkan 37,1% (63 responden)
tergolong kurang suka terhadap minuman
bersoda dengan alasan rasa soda yang
terkesan tajam jika sudah sampai
dikerongkongan dan membuat mual.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Prasetya (2007) preferensi
remaja terhadap minuman bersoda dipilih
terbanyak karena rasanya 68,4%. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Dilapanga
(2008) bahwa responden yang tergolong
suka terhadap minuman bersoda
sebanyak 74%.

d. Pengetahuan Gizi

Siswa dengan pengetahuan gizi
kurang memiliki peluang 3,18 kali untuk
mengkonsumsi minuman bersoda dengan
frekuensi tinggi dibandingkan dengan
siswa yang memiliki pengetahuan gizi
baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan

Gracey et al. (1996) dan Kersting et al.
(2008) bahwa pengetahuan gizi
berhubungan dengan pemilihan makanan
pada remaja salah satunya minuman
bersoda.

Pengetahuan remaja mengenai gizi
masih tergolong terbatas (Brown, 2005).
Apabila prinsip dasar mengenai gizi
terbatas maka seorang remaja akan sulit
memperhatikan zat - zat gizi yang ada
dalam  setiap kemasan dan tidak
menghiraukan kandungan zat gizi yang
terkandung di dalam makanan tersebut

(Rahayu, 2005).

Penelitian yang dilakukan
Skriptiana (2009) menyebutkan hanya
33,3% siswa yang memiliki frekuensi

membaca label gizi di kemasan minuman
bersoda. Dengan demikian kesadaran
akan pemilihan makanan untuk
memenuhi kebutuhan tubuhnya masih
tergolong kurang. Rendahnya pengetahuan
gizi yang dimilikinya maka cenderung
mengkonsumsi minuman bersoda tanpa
memperhatikan kandungan dan dampak
buruk yang akan terjadi bagi kesehatan.
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 170 responden yang mengikuti
penelitian, diperoleh rata-rata skor nilai
pengetahuan siswa mengenai minuman
bersoda sebesar 56,88. Skor nilai
pengetahuan siswa mengenai soft drinks
tertinggi adalah 100 dan skor nilai
pengetahuan siswa mengenai soft drinks
terendah adalah 31 dengan standar deviasi

3. Faktor Lingkungan
a. Aksesibilitas

Ketersediaan produk pangan
meliputi penjualan eceran (retailing)
setempat sampai ketersediaannya baik di
dalam rumah maupun lingkungan.
Ketersediaan dapat dilihat dari akses
untuk mendapatkan produk pangan
tersebut yang dipengaruhi oleh daerah
tempat tinggal, kepemilikan kendaraan,

transportasi publik, dan fasilitas
berbelanja (Gibney, 2004).
Dengan demikian, aksesibilitas

merupakan kemudahan seseorang dalam
mendapatkan produk pangan ditinjau dari
dekat tidaknya dengan tempat penjualan
minuman bersoda (jarak), sulit tidaknya
mencapai tempat penjualan minuman
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bersoda (akses), dan ada tidaknya uang
untuk membeli minuman bersoda (daya
beli).

Aksesibilitas dalam penelitian ini
didasarkan atas tiga kriteria yaitu dekat
tidaknya dengan tempat penjualan
minuman bersoda (jarak), sulit tidaknya
mencapai tempat penjualan minuman
bersoda (akses), dan ada tidaknya uang
untuk membeli minuman bersoda (daya
beli).

Apabila jarak dan akses mencapai
tempat penjualan minuman bersoda dekat
dan mudah, namun apabila tidak memiliki
uang untuk membeli minuman tersebut
maka siswa tersebut tidak dapat membeli
minuman bersoda karena keterbatasan
uang yang dimiliki.

Tabel 4
Distribusi Aksesibilitas pada Siswa-Siswi
SMPN 38 Bekasi Tahun 2013

Variabel Jumlah Persentase
(n) (%0)

Aksesibilitas (n =

170)

Akses mudah 170 100,0

Akses sulit 0 0,0

Jarak (n = 170)

Dekat 170 100,0

Jauh 0 0,0

Akses (n = 170)

Mudah 170 100,0

Sulit 0 0,0

Daya Beli (n = 170)

Ada uang 170 100,0

Tidak ada uang 0 0,0

Berdasarkan hasil penelitian

Skriptiana (2009) di SMPIT Nurul Fikri
Depok yang memberlakukan peraturan
adanya larangan penjualan minuman
bersoda di kantin tersebut menyebutkan
bahwa sebagian siswa (44,4%) termasuk
dalam kategori akses dekat. Sementara
penelitian yang dilakukan Bere et al.,
(2007) sebanyak 61% remaja termasuk
dalam akses dekat.

Sementara pada siswa-siwsi SMPN
38 Bekasi dengan jumlah responden 170
responden yang mengikuti penelitian
menyatakan semua responden memiliki
akses mudah dalam menjangkau
minuman bersoda baik dari sisi jarak,
akses, serta daya beli dalam bentuk uang.

Hal ini dikarenakan di kantin SMPN
38 Bekasi menjual minuman bersoda
secara bebas tanpa ada aturan atau
larangan dari pihak sekolah. Oleh karena
itu, anak - anak dapat dengan mudah
membeli dan mengkonsumsi minuman
bersoda.

Minuman bersoda saat ini banyak
beredar di pasaran dan dapat dijumpai
dimana-mana. Oleh karena itu, dengan
akses yang mudah dan harga yang relatif
terjangkau maka remaja dapat dengan
mudah memperolehnya. Berdasarkan
penelitian Shi (2010), akses yang mudah
dengan adanya mesin penjual minuman
bersoda di sekolah berhubungan dengan
konsumsi minuman bersoda bagi para
siswa. Ketersediaan minuman bersoda
dalam lingkungan sekolah yang mudah di
akses akan mempengaruhi perilaku
konsumsi siswa.

Selain itu, akses terhadap makanan
(kemampuan memperoleh makanan)
dalam hal uang atau barang penukar
merupakan faktor kritikal dalam
menentukan pilihan makanan (Barasi,
2007). Remaja secara umum memiliki
uang dengan jumlah terbatas karena uang
yang dimilikinya merupakan hasil dari
pemberian orang tua sehingga akses yang
dekat pun belum tentu mereka memiliki
uang lebih untuk dapat membeli minuman
bersoda.

b. Teman Sebaya

Remaja pada umumnya memiliki
karakteristik seperti rasa ingin tahu yang
tinggi, mencoba sesuatu yang baru serta
kemampuan dalam bersosialisasi di mana
dalam aktivitas sehari-hari lebih banyak
menghabiskan waktu bersama teman
sepermainan atau teman sebayanya (Ali
dan Asrori, 2011).

Karakteristik remaja yang suka
berteman dan berkelompok mempengaruhi
remaja dalam pembentukan perilaku.
Dalam sebuah kelompok pertemanan
berdampak pula dalam halnya pemilihan
makanan, misalnya kegemaran
mengkonsumsi minuman bersoda.
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Tabel 5
Distribusi Teman Sebaya pada Siswa-Siswi
SMPN 38 Bekasi Tahun 2013

Teman Sebaya  Jumlah Persentase
(n) (%)

Ada pengaruh 76 44,7
Tidak ada 94 55,3
pengaruh

Total 170 100,0
Hasil  penelitian menunjukkan

bahwa dari 170 responden yang mengikuti
penelitian, sebanyak 44,7% (76 responden)
ada pengaruh teman sebaya untuk
mengkonsumsi minuman bersoda setelah
melihat temannya membeli minuman
bersoda, sedangkan 55,3% (96 responden)
tidak ada pengaruh teman sebaya dalam
membeli minuman bersoda. Walaupun
responden lebih banyak yang tidak
terpengeruh dengan teman sebaya akan

tetapi responden memiliki tingkat
kesukaan yang cukup tinggi terhadap
konsumsi minuman bersoda, hal ini

terbukti dari hasil penelitian sebanyak
62,9% responden menyukai minuman
bersoda.

c. Media Massa

Siswa dengan ada pengaruh dari
media massa memiliki peluang 6,51 kali
untuk mengkonsumsi minuman bersoda
dengan frekuensi tinggi dibandingkan
siswa tanpa ada pengaruh dari media
massa. Hal ini didukung oleh penelitian
Skriptiana (2009) dan Verzeletti et al.
(2010) yang menyatakan bahwa pengaruh
media massa dapat meningkatkan
konsumsi minuman bersoda pada remaja.

Tabel 6
Distribusi Media Massa pada Siswa-Siswi
SMPN 38 Bekasi Tahun 2013

mengkonsumsi minuman bersoda setelah
melihat, mendengar, atau membaca iklan
mengenai minuman bersoda, sedangkan
51,8% (88 responden) tidak ada pengaruh
media massa untuk mengkonsumsi
minuman bersoda  setelah melihat,
mendengar, atau membaca iklan mengenai
minuman  bersoda, padahal hampir
seluruh responden (97,6%) terpapar iklan

melalui televisi mengenai minuman
bersoda.

Analisis Bivariat

1. Faktor Individu

a. Hubungan Frekuensi Konsumsi

Minuman Bersoda Berdasarkan Jenis

Kelamin
Hubungan  frekuensi konsumsi
minuman bersoda berdasarkan jenis

kelamin dianalisis menggunakan T-test
Independent antara variabel jenis kelamin
dengan frekuensi konsumsi minuman
bersoda. Berikut ini hasil analisis yang
ditunjukkan pada tabel 7

Tabel 7
Hasil Uji T-test Frekuensi Konsumsi
Minuman Bersoda Berdasarkan Jenis
Kelamin pada Siswa-Siswi SMPN 38
Bekasi Tahun 2013

Variabel N Mean SD SEM T (t-
test)
Laki-laki 86 2,17 1,348 0,145 -1,947
Perempuan ,053
4 ,57 ,311 ,143

Teman Sebaya Jumlah Persentase
(n) (%0)
Ada pengaruh 82 48,2
Tidak ada 88 51,8
pengaruh
Total 170 100,0
Hasil penelitian menunjukkan

bahwa dari 170 responden yang mengikuti
penelitian, sebanyak 48,2% (82 responden)
ada pengaruh media massa untuk

Berdasarkan tabel 7 di atas dapat
diketahui bahwa rata-rata frekuensi
konsumsi minuman bersoda anak laki-laki
86 responden sebanyak 2,17 x per minggu
(SD = 1,348) dan untuk anak perempuan
84 responden sebanyak 2,57 x perminggu
(SD + 1,311). Dari hasil uji statistik T-test
Independent yang dilakukan didapatkan
hasil P = 0,053 (P 2 0,05) sehingga dapat
diartikan tidak ada perbedaan yang
signifikan frekuensi konsumsi minuman
bersoda berdasarkan jenis kelamin.

b. Hubungan antara Uang Saku dengan
Frekuensi Konsumsi Minuman
Bersoda

Hubungan
dengan frekuensi
bersoda dianalisis

antara uang saku
konsumsi minuman
menggunakan  Uji
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Korelasi Pearson antara variabel jenis
kelamin dengan frekuensi konsumsi
minuman bersoda. Berikut ini hasil
analisis yang ditunjukkan pada tabel 8

Tabel 8
Hasil Uji Korelasi Pearson Uang Saku
dengan Frekuensi Konsumsi Minuman
Bersoda pada Siswa-Siswi SMPN 38 Bekasi

Tahun 2013
Uang
Saku
Frekuensi Pearso
Konsumsi n Correlation .290**
Minuman P
Bersoda N 000
1
70

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan
bahwa nilai koefisien korelasi positif yaitu
0,290 yang artinya variabel jumlah uang
saku dengan frekuensi konsumsi
minuman bersoda mempunyai kekuatan
yang  sedang. Hasil wuji  korelasi
menunjukkan bahwa p = 0,000 (p < 0,05)
artinya ada hubungan yang signifikan
antara uang saku dengan frekuensi
konsumsi minuman bersoda.

c. Hasil Uji T-test Frekuensi Konsumsi
Minuman Bersoda Berdasarkan
Preferensi

Hasil Uji T-test frekuensi konsumsi
minuman bersoda berdasakan preferensi
dianalisis menggunakan T-test
Independent antara variabel jenis kelamin
dengan frekuensi konsumsi minuman
bersoda. Berikut ini hasil analisis yang
ditunjukkan pada tabel 9

Tabel 9
Hasil Uji T-test Frekuensi Konsumsi
Minuman Bersoda Berdasarkan Preferensi
pada Siswa-Siswi SMPN 38 Bekasi Tahun

preferensi suka sebanyak 2,74 x per
minggu (SD % 0,994) dan untuk preferensi
tidak suka sebanyak 1,75 x perminggu (SD
t 1,311). Dari hasil uji statistik T-test
Independent yang dilakukan didapatkan
hasil p = 0,000 (p < 0,05) sehingga dapat
diartikan ada perbedaan yang signifikan
frekuensi konsumsi minuman bersoda
berdasarkan preferensi.

d. Hubungan antara Pengetahuan Gizi
dengan Frekuensi Konsumsi
Minuman Bersoda

Hubungan antara preferensi dengan
frekuensi konsumsi minuman bersoda
dianalisis menggunakan Uji Korelasi
Pearson antara variabel jenis kelamin
dengan frekuensi konsumsi minuman
bersoda. Berikut ini hasil analisis yang
ditunjukkan pada tabel 10

Tabel 10
Hasil Uji Korelasi Pearson Pengetahuan
Gizi dengan Frekuensi Konsumsi
Minuman Bersoda pada Siswa-Siswi
SMPN 38 Bekasi Tahun 2013

Pengetahuan
Gizi
Frekuensi Pearson .056
Konsumsi Correlation .470
Minuman P 170
Bersoda N

2013
Variabel N Mean SD SEM T (t- P
test)
Suka 107 2,74 0,994 0,096 4,979 0,000
Tidak 63 1,75 1,606 0,202
Suka

Berdasarkan tabel 9 di atas dapat
diketahui bahwa rata-rata frekuensi
konsumsi minuman bersoda dengan

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan
bahwa nilai koefisien korelasi positif yaitu
0,056 yang artinya variabel skor
pengetahuan gizi dengan  frekuensi
konsumsi minuman bersoda mempunyai
kekuatan yang lemah. Hasil uji Korelasi
Pearson menunjukkan p = 0,470 (p =2 0,05)
artinya tidak ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan gizi dengan
frekuensi konsumsi minuman bersoda.

2. Faktor Lingkungan
a. Hasil Uji T-test
Konsumsi Minuman
Berdasarkan Teman Sebaya
Hasil Uji T-test frekuensi konsumsi
minuman bersoda berdasarkan teman
sebaya dianalisis menggunakan T-test
Independent antara variabel jenis kelamin
dengan frekuensi konsumsi minuman

Frekuensi
Bersoda
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bersoda. Berikut ini hasil analisis yang
ditunjukkan pada tabel 11

Tabel 11
Hasil Uji T-test Frekuensi Konsumsi
Minuman Bersoda Berdasarkan Teman
Sebaya pada Siswa-Siswi SMPN 38 Bekasi

Tahun 2013
Variabel N Mean SD SEM T (- P
test)
Ada 76 2,71 1,004 0,115 3,045 0,003
Pengaruh
Tidak Ada 94 2,10 1,510 0,156
Pengaruh

Berdasarkan tabel 11 di atas dapat
diketahui bahwa rata-rata frekuensi
konsumsi minuman bersoda dengan
responden yang terpengaruh teman sebaya
sebanyak 2,71 x per minggu (SD * 1,004)
dan responden yang tidak terpengaruh
teman sebaya sebanyak 2,10 x perminggu
(SD + 1,510). Dari hasil uji statistik T-test
Independent yang dilakukan didapatkan
hasil p = 0,003 (p < 0,05) sehingga dapat
diartikan ada perbedaan yang signifikan
frekuensi konsumsi minuman bersoda
berdasarkan teman sebaya.

b. Hasil Uji T-test Frekuensi Konsumsi
Minuman Bersoda Berdasarkan
Media Massa

Hasil Uji T-test frekuensi konsumsi
minuman bersoda berdasarkan media
massa dianalisis menggunakan T-test

Independent antara variabel jenis kelamin

dengan frekuensi konsumsi minuman

bersoda. Berikut ini hasil analisis yang

ditunjukkan pada tabel 12

Tabel 12
Hasil Uji T-test Frekuensi Konsumsi
Minuman Bersoda Berdasarkan Media
Massa pada Siswa-Siswi SMPN 38 Bekasi

Tahun 2013
Variabel N Mean SD SEM T (- P
test)
Ada 82 2,63 1,072 0,118 2,513 0,013
Pengaruh
Tidak Ada 88 2,13 1,515 0,161
Pengaruh

Berdasarkan tabel 12 di atas dapat
diketahui bahwa rata-rata frekuensi
konsumsi minuman bersoda dengan
responden yang terpangaruh media massa
sebanyak 2,63 x per minggu (SD + 1,072)

dan responden yang tidak terpengaruh
media massa sebanyak 2,13 x perminggu
(SD + 1,515). Dari hasil uji statistik T-test
Independent yang dilakukan didapatkan
hasil p = 0,013 (p < 0,05) sehingga dapat
diartikan ada perbedaan yang signifikan
frekuensi konsumsi minuman bersoda
berdasarkan media massa.

Kesimpulan

Frekuensi konsumsi soda sebesar
3x per minggu (34,7%). Persentase siswa
laki laki sebesar 50,6%. Uang saku
sebesar Rp 5000 - Rp 10000. Preferensi
suka sebesar 62,9%. Pengetahuan gizi
dengan skor tertinggi 100 dan terendah
31. Akses mudah sebesar 100%. Tidak
ada pengaruh teman sebaya sebesar
55,3%. Dan tidak ada pengaruh media
massa sebesar 51,8%. Tidak ada
perbedaan yang signifikan frekuensi
konsumsi minuman bersoda berdasarkan
jenis kelamin. (p = 0,05). Ada hubungan
yang signifikan antara uang saku dengan
frekuensi konsumsi minuman bersoda. (p
< 0,05). Ada perbedaan yang signifikan
frekuensi konsumsi minuman bersoda
berdasarkan preferensi. (p < 0,05). Tidak
ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan gizi dengan  frekuensi
konsumsi minuman bersoda. (p = 0,05).
Ada perbedaan yang signifikan frekuensi
konsumsi minuman bersoda berdasarkan
teman sebaya. (p < 0,05). Ada perbedaan
yang  signifikan frekuensi konsumsi
minuman bersoda berdasarkan media
massa. (p < 0,05).
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